BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pemanfaatan barang bekas (daur ulang) pada siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Tambangan telah dilaksanakan melalui kegiatan
pengumpulan, pemilahan, dan pemanfaatan barang yang sudah tidak
digunakan. Barang bekas yang dimanfaatkan meliputi botol dan gelas
plastik, sedangkan limbah organik juga dimanfaatkan melalui kegiatan
pembuatan kompos. Pelaksanaan kegiatan tidak hanya berupa pemberian
arahan atau penyampaian informasi oleh guru, tetapi telah melibatkan
siswa dalam kegiatan secara langsung. Guru berperan memberikan arahan
dan pendampingan, sedangkan siswa terlibat dalam mengumpulkan,
memilah, dan memanfaatkan barang bekas. Berdasarkan kesesuaian data
wawancara, observasi, dan dokumentasi, implementasi pemanfaatan
barang bekas telah mencapai tahap partisipasi praktis siswa dalam
pengelolaan lingkungan sekolah. Temuan tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian pertama, yaitu mengetahui pelaksanaan pemanfaatan barang
bekas pada siswa kelas X.

2. Sikap peduli lingkungan siswa kelas X setelah mengikuti kegiatan
pemanfaatan barang bekas (daur ulang) menunjukkan adanya
kecenderungan positif. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan siswa dalam
menjaga kebersihan, membuang dan memilah sampah, mengambil
sampah yang ditemukan, serta memanfaatkan barang bekas seperti botol
plastik dan kardus. Selain itu, terdapat siswa yang mulai menerapkan
pemanfaatan barang bekas dalam kehidupan sehari-hari. Data tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dalam mengelola barang bekas sehingga kepedulian terhadap
lingkungan tidak hanya berada pada tingkat pengetahuan, tetapi mulai
terlihat dalam bentuk perhatian dan tindakan. Meskipun demikian, sikap

peduli lingkungan belum sepenuhnya merata karena masih terdapat
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sebagian siswa yang kurang aktif dan kurang memiliki kesadaran dalam
mengikuti kegiatan. Dengan demikian, kegiatan pemanfaatan barang
bekas telah berkontribusi terhadap tumbuhnya sikap peduli lingkungan
siswa, tetapi masih memerlukan pembiasaan dan pendampingan secara
berkelanjutan.

Faktor pendukung implementasi pemanfaatan barang bekas meliputi
bimbingan guru, dukungan pihak sekolah, tersedianya fasilitas
pengelolaan sampah, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan daur ulang.
Sementara itu, faktor penghambatnya adalah belum meratanya kesadaran
dan partisipasi siswa, keterbatasan waktu, serta perlunya pembiasaan dan

pendampingan secara berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, peneliti memberi saran-saran

sebagai berikut:

18

Kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tambangan, Diharapkan dapat
terus memberikan dukungan terhadap kegiatan pemanfaatan barang bekas
dan daur ulang di lingkungan sekolah. Dukungan tersebut dapat dilakukan
dengan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan pengelolaan dan
pemanfaatan barang bekas, seperti tempat pemilahan sampah, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan kreatif
yang berkaitan dengan daur ulang. Selain itu, pihak sekolah diharapkan
dapat mengembangkan kegiatan tersebut secara berkelanjutan agar sikap
peduli lingkungan siswa dapat semakin tumbuh dan menjadi kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada Guru, Diharapkan dapat terus memberikan bimbingan dan contoh
kepada siswa dalam memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang
memiliki nilai guna. Guru juga diharapkan dapat mengintegrasikan
kegiatan pemanfaatan barang bekas dalam proses pembelajaran maupun
kegiatan sekolah sehingga siswa tidak hanya memahami pentingnya
menjaga lingkungan secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya

secara langsung. Pendampingan dan pembiasaan yang dilakukan secara
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konsisten diharapkan dapat meningkatkan kesadaran serta tanggung jawab
siswa terhadap lingkungan.

Kepada Siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambangan, Diharapkan lebih aktif
dan kreatif dalam memanfaatkan barang bekas yang masih dapat
digunakan kembali. Siswa juga diharapkan membiasakan diri untuk
menjaga kebersihan lingkungan, memilah sampah, mengurangi
penggunaan barang sekali pakai, serta tidak membuang sampah
sembarangan. Sikap peduli lingkungan yang diperoleh melalui kegiatan
pemanfaatan barang bekas hendaknya tidak hanya diterapkan ketika
kegiatan penelitian atau kegiatan sekolah berlangsung, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari.

Kepada pihak sekolah dan warga sekolah, Diharapkan dapat meningkatkan
kerja sama dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan
peduli terhadap pengelolaan sampah. Kegiatan seperti pemilahan sampah,
pemanfaatan barang bekas, pembuatan produk daur ulang, serta kegiatan
kebersihan sekolah dapat dilakukan secara rutin dan terjadwal. Dengan
adanya kerja sama seluruh warga sekolah, pemanfaatan barang bekas tidak
hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi dapat berkembang menjadi budaya
peduli lingkungan di SMA Negeri 1 Tambangan.

Kepada peneliti selanjutnya, Diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai pemanfaatan barang bekas dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi jenis kegiatan daur ulang, kreativitas siswa,
maupun perubahan sikap peduli lingkungan siswa. Penelitian selanjutnya
juga dapat menggunakan metode atau instrumen yang berbeda untuk
memperoleh data yang lebih mendalam mengenai perubahan perilaku

siswa setelah mengikuti kegiatan pemanfaatan barang bekas.
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LAMPIRAN I
HASIL OBSERVASI PENELITIAN
No Aspek Yang Indikator Hasil Observasi
Diamati Pengamatan
1. | Pelaksanaan Siswa mengikuti | Siswa mengikuti kegiatan

kegiatan

kegiatan pemanfaatan

pemanfaatan barang bekas

pemanfaatan barang | barang bekas (daur | dengan cukup baik.

bekas ulang) Kegiatan dilakukan
melalui pengumpulan dan
pengolahan barang bekas
yang masih masih dapat
digunakan.

2. | Persiapan kegiatan | Siswa menyiapkan | Siswa menyiapkan
barang bekas yang akan | beberapa barang bekas
digunakan dalam | seperti botol plastik, gelas
kegiatan plastic, dan bahan bekas

lainnya sebagai bahan
kegiatan daur ulang.

3. | Jenis barang bekas | Terdapat penggunaan | Barang bekas yang

yang di manfaatkan | barang bekas seperti | ditemukan dan
botol plastic, gelas | dimanfaatkan berupa botol
plastic, kardus, atau | plastic, gelas plastic, serta
bahan bekas lainnya. limbah organic yang dapat
digunakan untuk
pengolahan lingkungan.

4. | Proses daur ulang Siswa melakukan | Siswa melakukan
proses pengolahan | pengolahan barang bekas
barang bekas menjadi | dengan cara
barang yang memiliki | membersihkan, mengubah,
nilai guna dan memanfaatkan

kembali barang tersebut
menjadi barang yang dapat
digunakan.

5. | Kreativitas siswa Siswa mampu | Sebagian siswa
membuat atau | menunjukkan  kreativitas
mengembangkan ide | dalam mencari ide

dalam memanfaatkan
barang bekas

pemanfaatan branng bekas




92

dan membuat hasil karya
dari bahan yang tersedia.

Peran guru dalam
kegiatan

Guru memberikan
arahan, bimbingan, dan
motivasi kepada siswa
selama kegiatan
berlangsung.

Guru memberikan arahan
dan membantu siswa ketika
mengalami kesulitan dalam
proses pemanfaatan barang
bekas.

Partisipasi siswa

Siswa aktif dan ikut
terlibat dalam kegiatan
pemanfaatan  barang
bekas

Sebagian  besar  siswa
terlibat dalam kegiatan,
meskipun masih terdapat
beberapa  siswa  yang
kurang aktif berpartisipasi.

Menjaga kebersihan
lingkungan

Siswa menjaga
kebersihan lingkungan
sekolah selama dan
setelah kegiatan.

Siswa mulai menunjukkan
kepedulian terhadap
kebersihan lingkungan
dengan menjaga area
kegaiatan tetap bersih.

Membuang sampah
pada tempatnya

Siswa membuang
sampah sesuai dengan
tempat yang telah
disediakan

Terlihat  siswa  mulai
terbiasa membuang
sampah pada tempatnya
setelah kegiatan
berlangsung.

10.

Pemilahan sampah

Siswa mampu
membedakan sampah
organic dan anorganik

Siswa mulai memahami
pentingnya pemilahan
sampah berdasarkan
jenisnya, terutama sampah

organic dan anorganik.

11.

Pemanfaatan
kembali
bekas

barang

Siswa  menunjukkan
kebiasaan menggunaka
kembali barang yang
masih dapat di
manfaatkan

Siswa menunjukkan
pemahaman bahwa barang
bekas tidak selalu menjadi
sampabh, tetapi masih dapat
digunakan kembali.

12.

Tanggung  jawab
terhadap lingkungan

Siswa  menunjukkan
kepedulian dan
tanggung jawab
terhadap  kebersihan
lingkungan

Siswa menunjukkan sikap
peduli melalui tindakan
menjaga kebersihan dan
mengurangi  sampah di
lingkungan sekolah.

13.

Kerja sama siswa

Siswa bekerja sama
dengan teman dalam
kegaiatan daur ulang

Siswa bekerja sama dalam
mengumpulkan bahan dan
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menyelesaikan  kegiatan
pemanfaatan barang bekas

14. | Dukungan fasilitas | Tersedia sarana seperti | Sekolah memberikan
sekolah tempat sampah, alat, | dukungan berupa fasilitas
atau bahan kegaitan yang membantu kegaiatan
pengelolaan sampah dan

kebersihan lingkungan
15. | Hambatan kegiatan | Ditemukan kendala | Ditemukan beberapa
pelaksanaan kegiatan hambatan seperti
kurangnya partisipasi

sebgaian siswa, kesulitan
menemukan ide, serta
keterbatasan bahan yang
sesuai.
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LAMPIRAN I1
PEDOMAN WAWANCARA
A. Guru Biologi
No Indikator Pertanyaan Wawancara
1. | Pemahaman dan Bagaimana pemahaman ibu mengenai

pelaksanaan pemanfaatan

barang bekas (daur ulang)

kegiatan pemanfaatan barang bekas
(daur ulang) dalam pembelajaran atau
kegiatan sekolah?

Apakah di SMAN 1 Tambangan
terdapat kegiatan pemanfaatan barang
bekas atau daur ulang?

Bagaimana pelaksanaan  kegiatan
pemanfaatan barang bekas yang di
laukan oleh siswa kelas X?

Apa tujuan dilaksanakannya kegiatan
pemanfaatan barang bekas di sekolah?
Barang bekas apa saja yang biasanya

dimanfaatkan dalam kegiatan terebut?

Peran guru dalam
menumbuhkan sikap

peduli lingkungan siswa

Bagaimana  peran  ibu  dalam
membimbing siswa agar peduli
terhadap lingkungan ?

Bagaimana cara ibu menanamkan
kebiasaan menjaga kebersihan dan
mengelola sampah kepada siswa?
Apakah terdapat perubahan sikap
setelah mengikuti kegiatan
pemanfaatan barang bekas?

Perilaku apa saja yang menunjukkan
bahwa siswa mulai memiliki sikap

peduli lingkungan?




95

Bagaimana respons siswa terhadap

kegaiatan daur ulang yang dilakukan?

faktor pendukung dan

faktor

kegiatan

penghambat

apa saja faktor yang mendukung
keberhasilan kegiatan pemanfaatan
barang bekas di sekolah?

Apakah sarana dan prasarana sekolah
mendukung pelaksanaan kegaiatan
tersebut?

Apa saja kendala atau hambatan yang
ditemukan dalam pelaksanaan
kegiatan daur ulang?

Bagaimana upaya yang dilakukan
untuk mengatasi hambatan tersebut?
Apa harapan ibu terhadap
keberlanjutan kegiatan pemanfaatan
barang bekas di sekolah?

B. Siswa Kelas X

No

Indikator

Pertanyaan Wawancara

1.

Pengalaman
kegiatan

barang bekas

mengikuti

pemanfaatan

1.

Apakah anda pernah  mengikuti
kegiatan pemanfaatan barang bekas
(daur ulang) di sekolah?

Kegiatan apa saja yang pernah anda
lakukan dalam pemanfaatan barang
bekas?

Barang bekas apa saja yang pernah
anda gunakan dalam kegiatan tersebut?
Bagaimana pendapat anda tentang
kegiatan daur ulang yang dilakukan

disekolah?
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Apa manfaat yang anda rasakan setelah

mengikuti kegiatan tersebut?

Sikap peduli lingkungan

siswa

Apakah kegiatan pemanfaatan barang
bekas membuat anda lebih peduli
terhadap lingkungan?

Apakah anda menjadi lebih terbiasa
membuang sampah pada tempatnya?
Apakah anda pernah memilah sampah
organic dan anorganik?

Apakah anda pernah memanfaatkan
kembali barang bekas dirumah?
Menurut anda, mengapa menjaga

kebersihan lingkungan itu penting?

Faktor pendukung dan

penghambat kegiatan

Apa yang mebuat anda tertarik
mengikuti  kegiatan  pemanfaatan
barang bekas ?

Apakah guru memberikan arahan
selama kegaiatan berlangsung?
Kesulitan apa yang anda alami saat
melakukan kegaitan daur ulang?

Apa yang menyebabkan sebagian
siswa kurang aktif mengikuti kegiatan?
Apa saran anda agar Kkegaiatan
pemanfaatan barang bekas menjadi
lebih baik?
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LAMPIRAN 111
PEDOMAN OBSERVASI
No . Indikator Aspek Yang Diamati
1. Pelaksaan kegiatan | 1. Adanya kegiatan pemanfaatan barang
pemanfaatan barang bekas
bekas (daur ulang) yang di lakukan oleh siswa.
2. Siswa mempersiapkan bahan dan alat yang
diperlukan dalam kegiatan.
3. Siswa mengumpulkan barang bekas yang
masih dapat dimanfaatkan
2. Proses pengelolaan | 1. Siswa melakukan proses pengolahan
barang bekas. barang bekas menjadi barang yang
memiliki nilai guna.
2. Siswa memanfaatkan bahan seperti botol
plastic, kardus, atau bahan bekas lainnya.
3. Siswa menunjukkan kreativitas dalam
membuat hasil karya dari barang bekas.
3. Peran guru  dalam | 1. Guru memberikan arahan dan bimbingna
kegiatan selama kegiatan berlangsung.
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk menjaga lingkungan.
3. Guru mengawasi kegiatan pemanfaatan
barang bekas yang dilakukan siswa.
4. Keterlibtan siswa dalam | 1. Siswa aktif mengikuti kegiatan daur ulang
kegiatan 2. Siswa bekerjasama dengan teman dalam
kegiatan
3. Siswa bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan.
5. Sikap peduli lingkungan | 1. Siswa menjaga kebersihan lingkungan

siswa

sekolah
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2. Siswa membuang sampah pada tempatnya

3. Siswa memilah sampah berdasarkan
jenisnya.

4. Siswa memanfaatkan kembali barang yang
masih dapat digunakan.

Kondisi lingkungan |1.  Tersedianya tempat sampah di lingkungan
sekolah sekolah.

2. Kondisi kebersihan lingkungan sekolah

3.  Adanya fasilitas yang mendukung kegiatan

pengelolaan sampah.

Faktor pendukung | 1. Adanya dukungan dari pihak sekolah dan
kegiatan guru.
2. Tersedianya sarana dan prasarana kegiatan

3. Adanya partisipasi siswa dalam kegiatan

Faktor penghambat | 1. Kurangnya keaktifan atau kesadaran

kegiatan sebagian siswa

2. Kesulitan dalam  menemukan ide
pemanfaatan barang bekas.

3. Keterbatasan bahan atau alat yang

digunakan.
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